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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Aktiva

2.1.1 Definisi Aktiva

Aktiva yang di miliki oleh sebuah perusahaan merupakan sumber daya  ekonomi, di mana dari sumber tersebut di harapkan mampu memberikan kontribusi, baik secara langsung maupun tidak langsung kepada arus kas perusahaan di masa yang akan datang.


Aktiva menurut Henry Simamora ( 2000 ; 12) dalam bukunya Akuntansi basis pengambilan keputusan bisnis, yaitu :

“Aktiva adalah sumber daya yang di kuasai oleh perusahaan sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan darinya manfaat ekonomi di masa depan di harapkan akan di raih perusahaan”.


Sedangkan aktiva menurut Mamduh M.Hanafi dan Abdul Halim (2003 ; 51), dalam bukunya analisis laporan keuangan, bahwa :

1. Assets adalah manfaat ekonomis yang akan di terima pada masa mendatang atau akan di kuasai oleh perusahaan sebagai hasil dari transaksi atau kejadian.

2. Assets merupakan sumber ekonomi yang akan di pakai oleh perusahaan untuk menjalankan kegiatannya

3. Atribut pokok suatu aktiva adalah kemampuan memberikan jasa atau manfaat pada perusahaan yang memakai aktiva tersebut.

Dari definisi di atas dapat di simpulkan bahwa aktiva adalah sumber daya ekonomi yang di miliki perusahaan yang dapat memberikan manfaat bagi perusahaan untuk menjalankan kegiatan perusahaan.

2.1.2 Klasifikasi Aktiva

Aktiva dapat di klasifikasikan menjadi aktiva yang  memiliki wujud atau bentuk fisik dan aktiva tidak berwujud atau tidak memiliki bentuk fisik.

Menurut Arthur J.Keown, (2001 ; 82) yang di terjemahkan oleh Chaerul D.Djatman dalam bukunya dasar – dasar manajemen keuangan, bahwa aktiva terdiri dari tiga kategori yaitu :

1. Aktiva lancar (Current assets) terdiri dari kas, surat berharga yang mudah di jual, piutang dagang, persediaan serta beban di terima di muka.

2. Aktiva tetap (Fixed  atau long_term assets) terdiri atas peralatan, bangunan, tanah dan

3. Aktiva lain – lain (Other assets) aktiva yang tidak termasuk dalam kelompok aktiva lancar maupun aktiva tetap perusahaan seperti hak paten, investasi jangka panjang dalam surat berharga dan good will.
Berdasarkan keterangan di atas klasifikasi aktiva dapat di jelaskan sebagai berikut :

1. Aktiva lancar (Current assets)

Menurut Zaki Baridwan, (1999 ; 21) dalam bukunya Intermediate Accounting, bahwa aktiva lancar adalah:

“Uang kas dan aktiva – aktiva lain atau sumber – sumber yang di harapkan akan di realisasikan manjadi uang kas atau di jual / di konsumsi selama siklus usaha yang normal dalam waktu tertentu”.

Definisi aktiva lancar menurut Soemarso, (2003 ;245) dalam bukunya akuntansi suatu pengantar II, bahwa aktiva lancar adalah :

“Kas dan aktiva – aktiva lain yang dapat di tukarkan menjadi uang kas dan dapat di jual dalam jangka waktu satu tahun atau dalam siklus kegiatan normal perusahaan”.

Dari keterangan diatas bahwa aktiva lancar adalah aktiva yang dapat di keluarkan menjadi uang kas dan dapat di jual dalam jangka waktu satu tahun dalam kegiatan normal perusahaan.

2. Aktiva Tetap (Fixed Assets)

Menurut Mulyadi (2001 ; 591) dalam bukunya sistem akuntansi , bahwa :

“Aktiva tetap adalah kekayaan yang di miliki perusahaan yang memiliki wujud, mempunyai manfaat yang  ekonomis lebih dari satu tahun, dan di peroleh perusahaan untuk melaksanakan kegiatan perusahaan, bukan untuk di jual kembali, karena kekayaan ini mempunyai wujud, seringkali aktiva tetap di sebut dengan aktiva tetap berwujud (tangible fixed assets)”.

Sedangkan menurut Haryono (2001 ; 153) dalam bukunya dasar – dasar akuntansi keuangan, bahwa :

“Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang di gunakan dalam operasi perusahaan dan tidak di maksudkan untuk di jual dalam rangka kegiatan normal perusahaan”.

Berdasarkan uraian diatas, aktiva tetap merupakan aktiva berwujud yang di miliki oleh perusahaan sebagai sarana dalam melaksanakan kegiatan operasional perusahaan dan di miliki dengan maksud tidak untuk di jual, karena di gunakan dalam rangka kegiatan normal perusahaan.

Aktiva tetap dapat di klasifikasikan menjadi :

a. Aktiva Tetap Berwujud (Tangible Fixed Assets)

Menurut Mulyadi ( 2001 ; 591) bahwa :

“Aktiva tetap berwujud adalah kekayaan perusahaan yang memiliki wujud, mempunyai manfaat ekonomi lebih dari satu tahun dan di peroleh perusahaan untuk melaksanakan kegiatan perusahaan bukan untuk di jual kembali”.

Menurut Kusnadi, (2000 ; 7) bahwa aktiva tetap berwujud dapat berupa:

1. Tanah, yaitu tanah yang di miliki perusahaan dan di gunakan perusahaan untuk menunjang operasi perusahaan serta tidak untuk di perjualbelikan. Tanah tidak untuk di susutkan sebab umur kegunaannya tidak terbatas.

2. Gedung, yaitu gedung yang di miliki perusahaan dan di pergunakan untuk menunjang operasi perusahaan serta tidak di perjualbelikan.

3. Mesin – mesin, yaitu mesin – mesin yang di miliki dan merupakan alat utama perusahaan dalam menjalankan proses produksi.

4. Kendaraan, yaitu semua wahana atau alat pengangkut yang di miliki perusahaan.

5. Peralatan kantor, adalah peralatan yang di miliki perusahaan dan di gunakan untuk  melakukan kegiatan – kegiatan administrasi perusahaan.

6. Alat pembantu, yaitu peralatan yang di miliki dan di gunakan oleh perusahaan untuk memperbaiki atau mereparasi aktiva – aktiva lainnya.

Penyusutan yang terjadi pada aktiva tetap berwujud di namakan depresiasi.

b. Aktiva Tetap Tak Berwujud (Intangible Fixed Assets)

Aktiva tetap tak berwujud menurut Haryono Yusuf, (2001 ; 207) bahwa :

“Aktiva tetap tak berwujud adalah hak, hak istimewa, dan keuntungan kompetitip yang timbul dari pemilikan suatu aktiva yang berumur panjang yang tidak memiliki wujud fisik tertentu”

Sedangkan menurut Kusnadi (2000  ; 8) aktiva tetap tak berwujud dapat berupa :

“Hak cipta (copy right), hak paten (patent), hak tanda pengenal (trade mark), good will, beban pendirian organisasi (organization cost)”.

Adapun yang termasuk dalam aktiva tetap tak berwujud dapat berupa :

1. Hak cipta, yaitu hak yang diberikan oleh pemerintah kepada pencipta suatu karangan atau suatu masalah. Pemegang hak ini memperoleh jaminan berupa perlindungan hukum dari setiap pemalsuan dan peniruan.

2. Hak paten, yaitu hak yang di berikan oleh pemerintah kepada penemu atau pemilik dari suatu pembuatan produk / penggunaan suatu metode atau proses baru. Hak ini mendapat perlindungan hukum.

3. Hak tanda pengenal, yaitu hak yang di berikan oleh pemerintah kepada pengusaha atau perusahaan untuk menggunakan tanda pengenal barang, yang mendapatkan perlindungan hukum dari setiap pemalsuan.

4. Good will, yaitu keistimewaan yang di miliki oleh suatu perusahaan yang tidak di miliki oleh perusahan lain. Keistimewaan ini di sebabkan karena lokasi perusahaan yang cukup strategis, letak perusahaan yang cukup baik dan keistimewaan lainnya.

5. Beban pendirian organisasi, yaitu beban yang di keluarkan dalam rangka mendirikan suatu organisasi.

Dalam aktiva tetap tak berwujud dapat di lakukan penyusutan. Penyusutan yang terjadi pada aktiva tetap tak berwujud di namakan amortisasi.

3. Aktiva Lain –lain (Other Assets)

Aktiva lain – lain menurut standar akuntansi keuangan PSAK 16 (2004 ; 18) adalah sebagai berikut :

“Pos – pos yang tidak dapat secara layak di golongkan dalam aktiva tetap dan tidak dapat di golongkan dalam aktiva lancar, investasi atau penyertaan maupun aktiva tidak berwujud, seperti aktiva tetap yang tidak di gunakan, piutang kepada pemegang saham, beban yang di tangguhkan dan aktiva lancar lainnya, di sajikan dalam kelompok aktiva lain – lain”.

Dari keterangan di atas bahwa yang di sebut sebagai aktiva lain – lain adalah semua harta yang tidak dapat di kelompokan kedalam aktiva lancar maupun aktiva tetap.

2.1.3 Pengakuan Atas Aktiva

2.1.3.1 Pengakuan Aktiva

Aktiva di definisikan sebagai sumber daya yang mempunyai potensi memberikan manfaat ekonomis pada perusahaan pada masa – masa mendatang, sumber daya yang mampu menghasilkan aliran kas masuk (cash flow) atau kemampuan mengurangi kas keluar (cash outflow) dapat disebut sebagai aktiva.


Menurut Mamduh M. Hanafi ( 2003 ; 13) bahwa aktiva tersebut  dapat di akui sebagai aktiva apabila :

1. Perusahaan memperoleh hak penggunaan aktiva tersebut sebagai hasil transaksi atau pertukaran pada masa lalu.

2. Manfaat ekonomis pada masa mendatang, di kuantifikasikan dengan tingkat ketepatan yang memadai (reasonable).

Apabila ada sumber daya yang tidak memenuhi kedua persyaratan diatas, maka sumber daya tersebut tidak dapat di golongkan sebagai aktiva, walaupun sumber daya tersebut mampu menghasilkan manfaat ekonomis pada masa mendatang.

2.1.3.2 Pengakuan Aktiva Lancar

Menurut Abdul Halim, (2002 ; 77) bahwa aktiva dapat di klasifikasikan sebagai aktiva lancar , jika memenuhi kriteria sebagai berikut :

1. Di perkirakan akan terealisasi atau di miliki untuk di gunakan dalam jangka waktu siklus operasi anggaran perusahaan.

2. Di miliki, khususnya untuk tujuan operasi jangka waktu pendek, dan di harapkan di realisasikan dalam jangka waktu dua belas bulan dari tanggal pelaporan

3. Aktiva kas atau setra kas.

Berdasarkan keterangan di atas, maka yang di maksud sebagai aktiva lancar adalah uang kas dan aktiva – aktiva atau sumber – sumber lain yang di harapkan akan di realisasikan menjadi uang kas atau di jual untuk di konsumsi dalam satu tahun atau dalam satu siklus normal perusahaan.

2.1.3.3 Pengakuan Aktiva Tetap

Menurut Standar akuntansi keuangan PSAK 16 ( 2004 ; 15) bahwa suatu benda berwujud harus di akui sebagai suatu aktiva dan di kelompokan sebagai aktiva tetap bila :

1. Besar kemungkinan bahwa manfaat keekonomian di masa yang akan datang yang berkaitan dengan aktiva tersebut akan mengalir ke dalam perusahaan

2. Biaya perolehan aktiva dapat di akui secara andal.

Dari uraian di atas bahwa suatu aktiva di katakan sebagai aktiva tetap, bila aktiva tersebut dapat memberikan manfaat ekonomis bagi perusahaan pada waktu tertentu.

2.1.4 Penyusutan Aktiva

Nilai perolehan aktiva khususnya aktiva tetap akan semakin menurun dari waktu ke waktu oleh karena itu perlu dilakukan penyusutan.

Menurut Standar akuntansi keuangan PSAK 16 (2004 ; 5) bahwa penyusutan adalah :

“Alokasi secara sistematik jumlah yang dapat di susustkan dari suatu aktiva sepanjang masa manfaat”.

Sesuai dengan aktiva yang akan di susutklan, maka istilah yang di gunakan berbeda – beda, berikut ini penjelasannya :

1. Depresiasi

Menurut Zaki Baridwan (1999 ; 307) bahwa :

“Depresiasi adalah sebagian dari harga perolehan aktiva tetap yang secara sistematis di alokasikan menjadi biaya setiap periode tertentu”.

Sedangkan depresiasi menurut Haryono Yusuf (2001 ; 162) bahwa :

“Depresiasi adalah proses pengalokasian harga perolehan aktiva tetap menjadi biaya selama masa manfaatnya dengan cara yang rasional dan sistematis”.

Dari keterangan diatas jelas bahwa depresiasi bukanlah suatu proses penilaian aktiva atau prosedur pengumpulan dana untuk mengganti aktiva, tetapi suatu metode untuk mengalokasikan harga perolehan aktiva tetap ke periode – periode akuntansi.
2. Deplesi

Deplesi adalah berkurangnya harga perolehan aktiva tetap berwujud yang tidak dapat di ganti, seperti sumber – sumber alam.

Menurut Zaki Baridawan (1999 ;324) bahwa deplesi adalah :

“Berkurangnya harga perolehan (cost) atau nilai sumber – sumber alam seperti tambang dan hutan kayu yang di sebabkan oleh perubahan – perubahan (pengelolan) sumber – sumber alam tersebut sehingga menjadi persediaan”


Sedangkan menurut Haryono Yusuf ( 2001 ; 205) dikatakan bahwa :


“Deplesi adalah penghapusan harga perolehan sumber alam secara sistematis”.

3. Amortisasi

Menurut Henry Simamora (2002 ; 323) bahwa :

“Alokasi sistematis biaya perolehan aktiva tak berwujud selama masa manfaatnya”.

Amortisasi adalah istilah yang digunakan untuk menghapus aktiva tak berwujud. Berbeda dengan aktiva lancar amortisasi aktiva tak berwujud hanya mengenal satu metode, yaitu metode garis lurus.

2.1.4.1 Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Penyusutan

Menurut Haryono Yusuf (2001 ; 164) bahwa besarnya penyusutan di dasarkan pada tiga faktor berikut :

1. Harga perolehan

2. Nilai sisa (residu)

3. Masa manfaat (umur aktiva)

Berikut ini adalah penjelasan dari Zaki Baridwan mengenai faktor – faktor yang mempengaruhi besarnya penyusutan :
a. Harga Perolehan, yaitu uang yang di keluarkan atau hutang yang timbul dan biaya – biaya lain yang terjadi dalam memperoleh suatu aktiva.

b. Nilai Sisa (residu), adalah jumlah yang di terima bila aktiva itu di jual, di tukarkan atau cara – cara lain ketika aktiva tesebut sudah tidak dapat di gunakan lagi di kurangi dengan biaya – biaya yang terjadi pada saat menjual atau menukarnya.

c. Taksiran Umur Kegunaan, hal ini dipengaruhi oleh cara – cara pemeliharaan dan kebijaksanaan yang di anut dalam reparasi perusahaan.

2.1.5 Rasio Keuangan

Rasio menurut Munawir (2000 ; 64) dalam bukunya analisis keuangan, yaitu :

“Rasio menggambarkan suatu hubungan atau perimbangan (mathematical relationship) antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain”.


Menurut Mamduh M. Hanafi (2003 ; 75) dalam bukunya analisis laporan keuangan, bahwa analisis laporan keuangan dapat di kelompokan ke dalam 5 (lima) macam kategori yaitu:

1. Rasio Likuiditas

2. Rasio Aktivitas

3. Rasio Solvabilitas

4. Rasio Profitabilitas / Rentabilitas

5. Rasio Pasar

Dari uraian di atas rasio keuangan dapat di jelaskan sebagai berikut :

1. Rasio likuiditas

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, terdiri dari :

a. Cash ratio

b. Quick ratio

c. Current ratio
2. Rasio aktivitas

Rasio yang mengukur sejauh mana efektivitas penggunaan asset dengan melihat tingkat aktivitas tertentu, terdiri dari :

a. Rasio rata – rata umur piutang

b. Rasio perputaran persediaan

c. Rasio perputaran aktiva tetap

d. Rasio perputaran total aktiva

3. Rasio solvabilitas

Rasio ini mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka panjangnya, terdiri dari :

a. Total hutang terhadap total asset

b. Times interest earned

c. Fixed charged coverage
4. Rasio profitabilitas / Rentabilitas

Rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, terdiri dari :

a. Net profit margin

b. Rentabilitas ekonomi (Return on Assets)

c. Rentabilitas modal sendiri (Return on Equity)

5. Rasio pasar

Rasio ini melihat perkembangan nilai perusahaan relative terhadap nilai buku perusahaan, terdiri dari :

a. PER

b. Dividend yield

c. Pembayaran dividend

Berdasarkan judul skripsi, maka rasio keuangan yang di ambil untuk di analisis adalah rasio aktivitas khususnya perputaran total aktiva (Total Assets Turnover) dan rasio profitabilitas khususnya rasio rentabilitas ekonomi (Return on Assets).

2.1.6 Perputaran Total Aktiva (Total Assets Turnover)

Perputaran total aktiva merupakan rasio  yang mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan penjualan berdasarkan total aktiva perusahaan. Perputaran total aktiva di maksudkan untuk mengetahui efisien perusahaan dengan melihat kepada kecepatan perputaran operating assets dalam suatu periode tertentu

Berikut ini adalah beberapa definisi perputaran total aktiva, yaitu sebagai berikut :

Menurut Agnes Sawir, (2003 ; 19) dalam bukunya Analisis kinerja keuangan dan perencanaan keuangan perusahaan bahwa perputaran total aktiva adalah :

“Kecepatan berputarnya total asset dalam suatu periode tertentu”.


Menurut Mamduh M. Hanafi (2003; 81) dalam bukunya analisis laporan keuangan, perputaran total aktiva yaitu :

“Rasio ini mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan penjualan berdasarkan efektivitas penggunaan total aktiva”.


Sedangkan menurut Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti (2004 ; 75) dalam bukunya dasar – dasar manajeman keuangan adalah :

“Rasio ini mengukur seberapa banyak penjualan bisa di ciptakan dari setiap rupiah aktiva yang dimiliki”.


Berdasarkan uraian di atas maka yang di maksud dengan perputaran total aktiva adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan penjualan berdasarkan total aktiva yang di miliki perusahaan, semakin tinggi perputaran total aktiva berarti semakin efektif penggunaan aktiva tersebut.

Total Aktiva = Aktiva Lancar + Aktiva Tetap

2.2 Rentabilitas Ekonomi

2.2.1 Definisi Rentabilitas


 Rentabilitas suatu perusahaan adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan keuntungan / laba selama periode tertentu di bandingkan dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut, atau sering pula di katakan sebagai hubungan antara laba yang berhasil di peroleh dengan sumber – sumber dana yang di gunakan untuk menghasilkan laba tersebut.


Untuk mengukur apakah perusahaan telah dapat bekerja secara efektif dan efisien dapat di ketahui dengan menghitung rentabilitas perusahaan.


Adapun pengertian rentabilitas menurut Henry Simamora, (2002 ; 528) dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Basis Pengambilan keputusan, menyatakan bahwa :

“Rasio rentabilitas adalah perbandingan jumlah laba bersih dengan ukuran kegiatan atau kondisi finansial lainnya (misalnya : penjualan, aktiva, ekuitas pemegang saham) untuk menilai kinerja sebagai suatu persentase dari beberapa tingkat aktivitas atau investasi”.

Sedangkan rasio rentabilitas menurut Mamduh M.Hanafi, (2003;83) dalam bukunya analisis laporan keuangan menyatakan bahwa :
“Rasio rentabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan pada tingkat penjualan, assets, dan modal saham tertentu”

Rumus dari rentabilitas secara umum adalah :

L    x  100 %



M

Keterangan : L  = Jumlah Laba


         M = Jumlah Aktiva atau modal

2.2.2 Definisi Rentabilitas Ekonomi (Return on Assets)

Rentabilitas ekonomi atau sering di sebut sebagai Return on Assets (ROA) adalah perbandingan antara laba usaha dengan total aktiva yang di pergunakan untuk menghasilkan laba dan di nyatakan dengan persentase.


Rentabilitas ekonomi sering dipergunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan aktiva dalam suatu perusahaan, maka rentabilitas ekonomi sering pula di maksudkan sebagai kemampuan suatu perusahaan dengan seluruh aktiva yang bekerja di dalamnya untuk menghasilkan laba.


Aktiva yang di pergunakan untuk menghitung rentabilitas ekonomi hanyalah aktiva yang bekerja di dalam perusahaan (Operating Assets). Laba yang di gunakan dalam perhitungan rentabilitas ekonomi hanyalah laba yang berasal dari operasi perusahaan yaitu laba usaha (Net Operating Income). Dengan demikian maka hanya di peroleh dari usaha – usaha di luar perusahaan atau dari efek tidak di perhitungkan dalam menghitung rentabilitas ekonomi.


Pengertian rentabilitas ekonomi menurut Mamduh M.Hanafi , (2003 ; 84) dalam bukunya analisis laporan keuangan menyatakan bahwa :

“Rentabilitas ekonomi adalah kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat asset tertentu”


Menurut Bambang Riyanto (1997 : 36) dalam buku dasar – dasar pembelanjaan menyatakan bahwa :

“Rentabilitas ekonomi ialah perbandingan antara laba usaha dengan modal sendiri dan modal asing yang di pergunakan untuk menghasilkan laba tersebut dan di nyatakan dalam persentase”.

2.3 Peranan Perputaran Total Aktiva Dalam Meningkatkan Rentabilitas Ekonomi

Rentabilitas ekonomi (ROA) dipengaruhi oleh profit margin dan perputaran aktiva. Untuk menaikkan rentabilitas suatu perusahaan dapat di lakukan dengan menaikan profit margin dan mempertahankan perputaran aktiva, atau dengan menaikkan perputaran aktiva dan mempertahankan profit margin atau dengan cara menaikan keduanya :

1. Profit margin adalah perbandingan antara laba sebelum bunga dan pajak dengan penjualan dan di nyatakan dalam persentase. Profit margin di maksudkan untuk mengetahui efisiensi perusahaan dengan melihat kepada besar kecilnya laba usaha dalam hubungannya dengan net sales.

Rumus dari profit margin adalah sebagai berikut :

Profit Margin =
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2. Total Assets Turnover (Perputaran Total Aktiva) yaitu untuk mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan penjualan berdasarkan total aktiva perusahaan. Perputaran total aktiva di maksudkan untuk mengetahui efisien perusahaan dengan melihat kepada kecepatan perputaran operating assets dalam suatu periode tertentu.
Semakin tinggi rasio ini berarti semakin efektif penggunaan aktiva tersebut.
Perputaran Total Aktiva =
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Besar kecilnya profit margin pada setiap transaksi penjualan ditentukan oleh dua faktor, yaitu net sales dan laba usaha. Besar kecilnya laba usaha tergantung pada pendapatan dari penjualan dan besarnya biaya usaha (operating expenses). Ada dua alternatif dalam usaha memperbesar profit margin yaitu :

1. Dengan menambah biaya usaha sampai tingkat tertentu di usahakan dapat menambah penjualan yang sebesar – besarnya atau dengan kata lain tambahan sales harus lebih besar daripada tambahan operating expenses. Dengan demikian dapat di katakan bahwa pengertian menaikan tingkat penjualan dapat berarti memperbesar pendapatan dari sales dengan jalan :

a. Memperbesar volume penjualan pada tingkat harga penjualan tertentu.

b. Menaikan harga penjualan perunit produksi pada luas sales dalam unit tertentu.

2. Mengurangi pendapatan dari penjualan sampai tingkat tertentu, di usahakan adanya pengurangan operating expenses yang sebesar – besarnya atau dengan kata lain pengurangan biaya usaha harus lebih besar dari pengurangan pendapatan dari penjualan.

Tinggi rendahnya assets turnover selama periode tertentu, di tentukan oleh dua faktor, yaitu net sales dan operating expenses. Dengan jumlah total aktiva dan jumlah penjualan selama periode tertentu mengakibatkan makin tingginya  turnover nya.

Dengan demikian maka dua cara untuk meningkatkan operating expenses turnover yaitu :

1. Dengan menambah modal usaha (operating expenses) sampai tingkat tertentu di usahakan tercapainya tambahan sales yang sebesar – besarnya.

2. Dengan mengurangi sales sampai tingkat tertentu di usahakan penurunan atau pengurangan operating assets sebesar – besarnya.

Dari keterangan diatas bahwa total assets turnover (perputaran total aktiva) yaitu untuk mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan manghasilkan penjualan berdasarkan total aktiva perusahaan. Semakin tinggi tingkat perputarannya berarti semakin efektif penggunaan aktiva tersebut. Dengan adanya perputaran aktiva di harapkan akan menghasilkan tingkat pengembalian yang menguntungkan bagi perusahaan, dengan kata lain akan menghasilkan laba, dari laba yang di peroleh maka dapat diukur efisien dan efektifitas perusahaan melalui perhitungan rentabilitas ekonomi.
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